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Abstrak

Jalinan Jalan (Weaving Sections) merupakan suatu ruas jalan yang mempunyai arah 

gerakan yang menjalin membentuk persilangan ataupun perpotongan pada ruas jalan 

tersebut. Gerakan ini sering teijadi pada suatu kendaraan yang berpindah dari suatu 

lajur ke lajur lain misalnya pada saat kendaraan masuk kesuatu jalan raya dan jalan 

masuk, kemudian bergerak kelajur lainnya untuk mengambil jalan keluar dari jalan 

raya tersebut keadaan ini juga akan menimbulkan titik konflik permasalahan pada 

ruas jalan tersebut hal ini sering kali teijadi pada jam-jam sibuk (Pea/c Hour) dimana 

banyaknya kendaraan yang melewati ruas jalan tersebut. Untuk itu dilakukan analisa 

permasalahan Weaving Sections dan alternatifnya di ruas J1 Merdeka-Masjid Agung 

meliputi, kecepatan kendaraan, Density dan Level Of Service (LOS) dengan 

menggunakan metodologi analisa Highway Capacity Manual. Pada ruas Jl. Merdeka- 

Masjid Agung Palembang terdapat dua Weaving Sections terdiri dari Multiple 

Weaving dan Weaving Tunggal. Adapun hasil analisa menunjukkan terdapat 

permasalahan yaitu rendahnya Level Of Service pada Multiple Weaving yaitu LOS E 

pada kedua Segment, dan LOS C pada Weaving tunggal. Lalu ada beberapa alternatif 

yang dapat dilakukan dengan simulasi yaitu dengan menambah satu lajur pada 

weaving Sections tersebut atau mengurangi jumlah volume kendaraan. Adapun 

hasilnya dari beberapa alternatif tersebut dengan melakukan penambahan satu lajur 

dinilai lebih efektif. Mengingat untuk pengurangan volume kendaraan dibutuhkan 

penelitian lebih mendalam lagi.

Kata Kunci: Weaving Sections, LOS, Jam sibuk, Multiple Weaving, Jalinan Jalan, 
Highway Capacity Manual
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Abstract

Weaving Sections is a way that have waeve move direction forming 

intersecting or Crossing on it, this movement sometimes happens when a vehicle 

moves from one line to another, for example it goes to highway from pathway, then 

to another line to take the way out of the pathway, this sections makes a 

serious problem an that way especially happens on the peak hour, which are so many 

vehicle pass on it. So the writer analyzes weaving sections problems and the 

altematives on Merdeka- Agung Moscjue’s Street including, vehicle s speed, density, 

and Level Of Service (LOS) using methodelogy of Highway Capacity Manual 

analyzing. On the merdeka-agung Mosque’s Street have two weaving sections, they 

multiple weaving and single weaving, and then the results analysis weaving 

sections show there’s problem the lowest of level of Service. LOS E for Multiple 

Weaving, and LOS C on single weaving. And some altematives can do is adding 

one lane for weaving sections and decrease vehicles volume. And the result from the 

altematives are get adding one lane is good for weaving sections, because for 

decreasing vehicles volume need deep of research.

moves

are

Keyword : Weaving Sections, LOS, Peak Hour, Multiple Weaving, , Highway 

Capacity Manual
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PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Dengan semakin majunya perkembangan pembangunan saat ini, 

kebutuhan akan penggunaan jalan amatlah penting. Baik untuk masyarakat yang 

berada di perkotaan maupun di pedesaan, terlebih dalam pemenuhan 

perekonomian masyarakat itu sendiri yang nantinya diharapkan dapat 

menciptakan keselarasan dan kesejahteraan masyarakat sehingga negara kita dapat 

maju dan dapat tercapainya tujuan pembangunan itu sendiri.

Seperti diketahui bahwa sekarang ini banyak sekali alat transportasi yang 

dapat digunakan, namun alat transportasi daratlah yang banyak dan sering 

digunakan oleh pemakainya. Sekarang ini pengaturan lalu lintas tidak hanya 

terbatas pada arus lalu lintas saja, tetapi juga dirasakan perlu diketahui hubungan 

dan akibat dari adanya fasilitas-fasilitas transportasi pada keadaan lingkungan 

sekitarmya, sehingga akan sesuai dengan apa yang diingini. Menajemen lalu lintas 

harus dilihat sebagai bagian yang tak terpisahkan dari teknik transportasi dimana 

jaringan jalan raya merupakan suatu bagian dari system transportasi secara 

keseluruhan.

Untuk memenuhi hal-hal tersebut, setiap pihak- pihak yang berkaitan 

sangatlah dituntut keijasamanya yang baik. Pemerintah telah merencanakan dan 

meningkatkan prasarana jalan yang sudah ada sedangkan pemakai jalan dituntut 

untuk menjaga dan memelihara jalan tersebut agar tingkat pelayanan dapat 

terpenuhi. Selain hal diatas perlu juga fasilitas penunjang, antara lain rambu- 

rambu lalu lintas, pemisah arah dsb.Pemisah arah (Median) merupakan salah satu 

fasilitas yang juga berpengaruh pada karakteristik arus lalu lintas. Penempatan 

median bertujuan untuk memisahkan arus dalam lalu lintas yang berlawanan, 
sehingga efektifitas jalan dapat ditingkatkan.

Kota Palembang merupakan kota metropolitan yang mengalami laju 

pertumbuhan penduduk yang begitu pesat, pertumbuhan penduduk yang begitu

1
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pesatnya menimbulkan berbagai kebutuhan yang beragam diantaranya adalah 

kebutuhan akan sarana dan prasarana jalan. Hal ini seiring laju pertumbuhan kota 

yang memungkinkan adanya jarak antara tempat tinggal dan tempat bekeija 

sekolah, sehingga menimbulkan tingginya kebutuhan masyarakat akan sarana lalu 

lintas, dan menyebabkan semakin meningkatnya pengguna kendaraan. Hal 

demikian yang dapat menimbulkan terjadinya kemacetan di jalan yang merupakan 

masalah dari kota metropolitan. Ada banyak bagian ruas jalan di kota palembang 

yang rawan akan terjadinya kemacetan, salah satunya di sekitaran Jl. Merdeka- 

Masjid Agung Palembang.khususnya di sore hari. Ada banyak faktor yang 

menyebabkan terjadinya Kemacetan lalu lintas di ruas Jalan.salah satunya adanya 

Jalinan jalan atau Weaving Sections.
Jalinan jalan (Weaving Sections) merupakan suatu ruas jalan 

yang mempunyai arah gerakan yang menjalin, membentuk persilangan 

ataupun perpotongan pada ruas jalan tersebut. Gerakan ini sering terjadi pada 

suatu kendaraan yang berpindah dari suatu jalur kejalur lain misalnya pada saat 

kenderaan masuk kesuatu jalan raya dari jalan masuk, kemudian bergerak kejalur 

lainnya untuk mengambil jalan keluar dari jalan raya tersebut keadaan ini juga 

akan menimbulkan titik konflik pada persimpangan tersebut hal ini sering kali 

terjadi pada jam-jam sibuk dimana banyaknya kendaraan yang melawti ruas jalan 

tersebut.

atau

Berdasarkan hal itulah penulis akan mencoba untuk menganalisa 

Permasalahan lalu lintas terhadap adanya Jalinan Jalan (Weaving Sections) pada 

saat jam sibuk yang berada di sekitar Jl. Merdeka-Masjid Agung serta 

alternatifnya. Diharapkan dengan adanya penelitian ini penulis dapat menemukan 

solusi untuk mengatasi konflik yang terjadi.

1.2 TUJUAN

Tujuan utama penelitian ini adalah

1. Menganalisa kinerja ruas jalan dan permasalahan yang dapat ditimbulkan 

akibat adanya Jalinan Jalan (Weaving Sections) pada saat jam sibuk (Peak 

Hour)
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2. Memberikan alternatif pemecahan masalah yang selanjutnya digunakan 

sebagai dasar untuk menentukan tindakan yang perlu dilakukan dalam 

mengatasi masalah yang ada.

MANFAAT
Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat sebagai wacana pihak terkait ( 

Dinas lalu Lintas angkutan jalan, Bina Marga, Pemerintah kota Palembang) 

sebagai upaya untuk meningkatkan fasilitas pelayanan transportasi.

1.3

1.4 METODE PENELITIAN
Tugas Akhir ini menggunakan metode penelitian sebagai berikut:

1. Studi literatur
Berisikan pembahasan teoritis melalui studi literatur dari buku-buku atau 

jurnal ilmiah yang berkaitan dengan jalinan jalan (Weaving Sections)

2. Melakukan Survey Lapangan.

1.5 RUMUSAN MASALAH
Adapun Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana kondisi 

Arus Lalu lintas dengan adanya Jalinan Jalan (Weaving Sections) pada saat 

kondisi Peak Hour, mulai dari derajat kejenuhan, Waktu Tempuh, Kecepatan 

Tempuh dan Level Of Service dari Weaving?

1.6 RUANG LINGKUP
Dalam penulisan laporan Tugas Akhir Agar pembahasan menjadi jelas 

dan tidak meluas, maka penulisan laporan ini dititik beratkan pada jalinan jalan 

(Weaving Section) dan di fokuskan pada ruas jalan di sekitaran Jl. Merdeka- 

Masjid Agung mengingat ruas jalan tersebut merupakan pusat kota dan terdapat 
Jalinan jalan (Weaving Section)

i
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